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ABSTRAK
Ikan kembung (Rastrelliger brachysoma) mempunyai nilai ekonomi tinggi di Indonesia dan Asia Tenggara.
Pemanfaatannya sudah berlangsung lama secara intensif, sehingga memerlukan data dan informasi terkini. Dalam
makalah ini mengkaji parameter populasi, aspek reproduksi dan aspek penangkapan sebagai bahan pengelolaan
sumberdaya ikan kembung. Penelitian dilakukan di Wilayah Tangerang dengan perolehan data dan informasi
melalui enumerator dan observasi pada periode Januari-Desember 2016. Hasil penelitian didapatkan panjang
cagak ikan kembung 10,4-20,5 cmFL, rerata15,9 cmFL, panjang pertama kali tertangkap 15,54 cmFL, panjang
pertama matang gonad 14,1 cmFL dan panjang asimtotik(L )=21,26 cmFL. Laju pertumbuhan (K) = 1,33/
tahun, laju kematian total 6,18/tahun, laju kematian alami (M)=2,37/tahun dan laju kematian karena penangkapan
(F) = 3,81/tahun, laju eksploitasi (E)=0,62/tahun. Nisbah kelamin betina berbanding jantan= 1: 1,3. Persentase
gonad matang dan indeks kematangan gonad tertinggi terjadi Februari dengan dugaan pemijahan terjadi pada
Maret. Indeks kelimpahan (CPUE) tertinggi terjadi Mei dan puncak penangkapan terjadi September. Alat
tangkap utama jaring insang dengan kontribusi ikan kembung rerata 23,38 %. Kontribusi produksi ikan kembung
terhadap produksi perikanan total cenderung meningkat. Penangkapan ikan kembung dengan jaring insang dapat
terus dilakukan dengan tidak menambah upaya.
Kata Kunci: Ikan kembung; parameter populasi; aspek reproduksi; aspek penangkapan; Perairan
Tangerang
ABSTRACT
Short mackerel (Rastrelliger brachysoma) has high economic value in Indonesia and Southeast Asia.
Intensive exploitation has been going on for a long time, so it requires the latest data and information. This
research to study population parameters, reproductive aspects and fishing aspects to support for short mackerel
resource management. The research was conducted in the Tangerang area with data and information acquisition
through enumerators and observations in the period January-December 2016. The results showed that the fork
length of short mackerel was 10.4-20.5 cmFL, the average was 15.9 cmFL, the length of the first caught was
15.54 cmFL, the length of the first mature gonads was 14.1 cmFL and the asymptotic length (L )=21.26 cmFL.
Growth rate (K)=1.33/year, total mortality rate 6.18/ year, natural mortality rate (M) = 2.37/year and fishing
mortality rate (F) =3.81/year, exploitation rate (E)=0.62/year. Sex ratio of female against male = 1: 1.3. The
highest percentage of mature gonads and maturity index of gonads occurred in February, with suspicion that
spawning occurred in March. The highest abundance index (CPUE) occurred in May and the peak of fishing
occurred in September. The main fishing gear of the gill nets with an average contribution of short mackerel
23.38%. The contribution of short mackerel production to total fishery production tends to increase. Catching
short mackerel with gill nets can be continued without increasing effort.
Keywords: Short mackerel; population parameters; reproductive aspects; fishing aspect; Tangerang waters
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PENDAHULUAN
Habitat ikan kembung adalah perairan epipelagik
neritik laut dangkal di daerah tropis, tersebar pada perairan
Indopasifik Barat bagian tengah, mulai Laut Andaman
sampai dengan Oseania. Kondisi perairan habitat ikan
kembung secara umum mempunyai salinitas relatif rendah
dan kisaran suhu 20-30ºC (Jones & Rosa, 1965; Collette &
Nauen, 1983).
Ikan kembung mempunyai nilai ekonomi tinggi diAsia
tenggara (Kongseng et al., 2020) dan di Indonesia berperan
penting sebagai konsumsi sumber protein masyarakat.
Aktiitas penangkapannya sangat intensif dan sudah
berlangsung lama, terutama di Laut Jawa (Nurhakim, 1993),
bahkan Hariati et al., 2003 menduga adanya penurunan
populasi. Ekploitasi ikan kembung menuju masa terkini
semakin intensif (Suwarso et al., 2008,) dan terjadi
penurunan produksi (SEAFDEC, 2019).Alat tangkap yang
digunakan beragam, seperti pukat cincin, jaring insang,
bagan dan trawl (Collette & Nauen, 1983; SEAFDEC,
2019).
Penangkapan ikan kembung secara intensif dengan
berbagai alat tangkap ini dikawatirkan akan mengganggu
kelestarian sumberdayanya (Astuti et al.,2019). Hasil
penelitian (Triharyuni et al., 2015) menunjukkan ikan
kembung mempunyai nilai kerentanan eksploitasi yang
tinggi. Penangkapan yang intensif pada area Pantai Laut
Jawa diduga menyebabkan penurunan populasi ikan
kembung (Suwarso et al., 2015). Walaupun demikian dalam
sistem pengelolaan sumberdaya menurut IUCNRedList,
kondisi ikan kembung diklassifikasikan pada data yang
kurang (Kongseng et al., 2020).
Penelitian terdahulu untuk mengakses kondisi
sumberdaya ikan kembung kebanyakan dilakukan pada
basis sampel hasil penangkapan purse seine diarea lepas
pantai (Sudrajat, 2006; Suwarso et al., 2008; Goutham &
Mohanraju, 2015; Sarasati et al., 2016; Roul et al., 2017;
Zamroni & Ernawati, 2019). Mengingat ikan kembung
bersifat migrasi antara makan dan pemijahan (Kongseng
et al., 2020), data yang ada kurang komprenhensif,
sehingga diperlukan penelitian pada area yang berbeda
yaitu kearah wilayah pesisir.
Penelitian ini di lakukan di Perairan Tangerang dengan
pertimbangan merupakan perairan pantai sebagai bagian
dari Laut Jawa yang padat tangkap (Sadhotomo &
Nurhakim, 2000) dan berdekatan dengan Teluk Jakarta
yang merupakan perairan relatife mengalami degradasi/
penurunan kualitas lingkungan (Sachoemar & Wahjono,
2007; Anggreini et al., 2017; Puspasari et al., 2017). Hasil
penelitian ini diharapkan dapat melengkapi data yang lebih
komprenhensip dan valid untuk menerapkan
kebijaksanaan pengelolaan ikan kembung. Penelitian
bertujuan memperoleh data dan informasi yang terkait
dengan parameter populasi, aspek reproduksi, kelimpahan
dan aspek penangkapan.
BAHANDANMETODE
Sampling dan Pengumpulan Data
Kegiatan sampling dan pengumpulan data dilakukan
di Cituis-Tangerang (Gambar 1) pada tahun 2016. Untuk
memperoleh nilai parameter yang terkait dengan biologi
ikan dan indeks kelimpahan dilakukan sampling secara
porposional. Unit data panjang, berat dan hasil tangkapan
per unit usaha dikumpulkan melalui enumerasi harian oleh
enumerator. Unit data seks rasio, kematangan gonad,
indeks gonad dan komposisi hasil tangkapan dikumpulkan
melalui survei observasi. Data produksi ikan diperoleh dan
dikumpulkan melalui penelusuran data pendaratan ikan
yang tercatat di tempat pelelangan ikan Cituis pada tahun
2005 -2015.
Gambar 1. Lokasi sampling dan daerah tangkapan ikan kembung (Rastrelliger brachysoma).
Figure 1. Sampling location and fishing ground of short mackerel (Rastrelliger brachysoma).
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Analisa Sampel
Analisa sampel meliputi identifikasi jenis,seks
dan kematangan gonad . P enentuan t ingkat
kematangan gonad mengikuti Holden & Raitt
(1974).
TKG Diskripsi makrokopis morfologi gonad
I/
Dara
Ovarium dan testis berukuran kecil kira-kira 1/3 panjang rongga tubuh. Ovarium berwarna
kemerah-merahan bening. Testis berwarna keputih-putihan.
II/
Berkembang
Ovarium dan testis menempati 1/2 panjang rongga tubuh. Ovarium bening/jernih. Testis
keputih-putihan, kurang lebih simetris.
III/
Pematangan
Ovarium dan testis menempati 2/3 panjang rongga badan. Ovarium berwarna kuning
kemerah-merahan dan butiran telur mulai kelihatan. Testis keputih-putihan sampai krem.
IV/
Matang
Ovarium dan testis menempati sekitar 2/3 panjang rongga tubuh. ovarium berwarna oranye-
merah muda, dengan pembuluh darah terlihat jelas di permukaan. Sel telur transparan tembus
cahaya. Testis berwarna putih-krem dan lunak.
V/
Salin
Ovarium dan testis mengkerut menjadi ½ panjang rongga tubuh,dindingnya lepas. Ovarium
menyisakan sel telur transparan dan testis lunak, nampak kemerahan.
Analisa Data
Analisa sebaran panjang cagak, hubungan panjang
berat dan tipe pertumbuhan secara grafikal menggunakan
program eksel. Panjang rerata pertama kali matang gonad
(Lm) dan panjang rerata pertama kali tertangkap (Lc)











adalah selektivitas alat tangkap, a dan b
adalah konstanta, L adalah panjang mantel.
Aanalisa data Panjang utnuk memperoleh nilai
parameter populasi menggunakan program FISAT II.
Analisa Laju pertumbuhan danl menggunakan model dari
von Bertalanffy (Sparre & Venema, 1992) dengan
persamaan:
............................................ (2)
Lt = panjang ikan saat umur ke-t (cm), L  = panjang
asimtotik ikan (cm) dan K = laju pertumbuhan ikan.
Pendugaan mortalitas alami menggunakan metoda kurva
konversi hasil tangkapan terhadap panjang (length
converted catch curve) menurut Gayanilo et al., 2005
dengan persamaan.
LnN/t = a-Zt ...................................................................... (3)
N = banyaknya ikan pada waktu t, t = waktu yang
diperlukan untuk tumbuh suatu kelas panjang dan a =
hasil tangkapan yang dikonversikan terhadap panjang.
Laju kematian alami diduga dengan kalkulasi empiris
dari Pauly (1983):
LogM= -0,0066-0,279Log L +0,654LogK+0,4534LogT..(4)
M = laju kematian alamiah, L = panjang maksimum
teoritis dapat tercapai (cm), K = laju pertumbuhan (cm/
tahun) dan T = suhu (oC). Laju mortalitas penangkapan
dan laju eksploitasi diduga dengan persamaan Sparre &
Venema, (1992): F = Z - M dan ): E = F/Z.
Analisa indek kematangan gonad (gonado somatic
index/GSI) mengikuti persamaan dari Zudaire et al. (2010):
GSI = (Wg/BW) x 100 % .................................................. (5)
Dimana:
Wg = Berat gonad segar
BW = Berat individu ikan




CPUE = Catch per Unit Effort
Cw = Berat hasil tangkapan
T = Trip penangkapan
Indeks musim penangkapan diperoleh dari
perbandingan produksi bulanan dengan produksi rerata
bulanan.
....... (7)




Hasil pengukuran panjang cagak dan berat selama
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kembung. Sebaran frekuensi panjang cagak mempunyai
modus pada kelas panjang 16 - 16.5 cmFL (Gambar 2a).
Ukuran panjang cagak terkecil 10,4 cmFL, terbesar 20,5
cmFL dengan rata-rata 15,9 cmFL.
Gambar 2. a) Sebaran frekuensi panjang cagak b) Hubungan panjang-berat ikan kembung (Rastrelliger brachysoma)
di perairan Tangerang.
Figure 2. a) Fork length frequency, b) Length-weigth relation of short mackerel (Rastrelliger brachysoma) in
Tangerang waters.
Ukuran berat ikan kembung rata-rata 73,1 gr terkecil
44,9 gr terbesar 157,3 gr. Hubungan panjang-berat ikan
kembung (Rastrelliger brachysoma) mempunyai nilai b
= 3.0477 dan R2 = 0.8151 (Gambar 2b).
Panjang Pertama Tertangkap (Lc) dan
Panjang Pertama Matang Gonad (Lm)
Ikan kembung yang diamati di tempat pendaratan ikan
Cituis didapatkan mempunyai ukuran panjang cagak
pertama tertangkap 15,54 cmFL (Gambar 3a). Ukuran ikan
kembung pertama matang gonad terjadi pada panjang 14,1
cmFL.
Laju Pertumbuhan, Kematian dan Eksploitasi
Data sebaran frekuensi panjang cagak ikan kembung
di perairan Teluk Jakarta diperoleh nilai modus yang
berbeda menurut bulan pengamatan. Laju pertumbuhan
diperoleh dengan cara melacak pergeseran modus dalam
urutan waktu. Garis yang melalui modus paling banyak
akan menggambarkan pola pertumbuhannya. Analisis
sebaran frekuensi panjang cagak menggunakan program
ELEFAN untuk melacak pergeseran modus diperoleh
panjang asimtotik (L ) sebesar 21,26 cmFL dan laju
pertumbuhan (K) = 1,33 per tahun. Distribusi frekuensi
panjang cagak dan kurva pertumbuhan ikan kembung
disajikan pada Gambar 3b. Estimasi berdasarkan kurva
hasil tangkapan yang sudah dilinierkan menggunakan
parameter pertumbuhan dan panjang asimtotik, diperoleh
laju kematian total (Z) = 6,18/tahun (Gambar 4a). Kematian
alami (M) yang dihitung dengan formula Pauly (1983)
diperoleh nilai 2,37/tahun, sehingga di dapatkan nilai laju
kematian karena penangkapan (F) sebesar 3,81/tahun.
Tingkat pengusahaan (E) ikan kembung diperoleh 0,62.
Gambar 3. a) Panjang pertama tertangkap, b) Garis pertumbuhan ikan kembung (Rastrelliger brachysoma) di perairan
Tangerang.
Figure 3. a) First length catch, b) Growth line of short mackerel (Rastrelliger brachysoma) in Tangerang waters.
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Gambar 4. a) Kurva konversi panjang-penangkapan, b) Nisbah kelamin ikan kembung (Rastrelliger brachysoma) di
perairan Tangerang.
Figure 4. a) Length-converted catch curve, b) Sex ratio of short mackerel (Rastrelliger brachysoma) in Tangerang
waters.
Nisbah Kelamin
Hasil pengamatan menunjukkan ikan kembung
mempunyai nisbah kelamin; betina berbading jantan 1 :
1,3. Nisbah kelamin bulanan tercantum pada Gambar 4b.
Nisbah kelamin pada bulan Februari memiliki betina 43,24
%: jantan 56,76% atau 1:1,3, Maret memiliki betina 48,06 %
: jantan 51,94% atau 1: 1,08. Pada bulan Mei memiliki betina
41,88 % dan jantan 58,12 % atau 1:1,39. Pada bulan
September memiliki betina 38,98 % : jantan 61,02 % atau
1:1,57. Pada bulan Oktober komposisi seks betina 46,34 %
dan jantan 53,66 % atau 1:1,16.
Tingkat Kematangan Gonad (TKG)
Hasil pengamatan TKG ikan kembung tercantum pada
Gambar 5a. TKG ikan kembung pada Februari betina terdiri
dari 25 % berupa TKG III dan 75 % berupa TKG IV, yang
jantan terdiri dari 4,76 % berupa TKG II, 71,43 % TKG III
dan 23,81 % berupa TKG IV. Pada Maret TKG ikan
kembung betina mempunyai komposisi; TKG I 22,22 %,
TKG II 19,05 %, TKG III 57,14 % dan TKG IV 1,59 dan
yang jantan mempunyai komposisi TKG I 14,93 %, TKG II
23,88 %,dan TKG III 61,19 %. Pada Mei TKGikan kembung
betina mempunyai komposisi; TKG II 2 %, TKG III 96 %
dan TKG IV 2 % dan yang jantan mempunyai komposisi
TKG II 5,88 %, TKG III 92,65 % dan TKG IV 1,5 %. Pada
September TKG ikan kembung betina mempunyai
komposisi; TKG II 4,35 % dan TKG III 95,65 %, ikan
kembung jantan mempunyai komposisi TKG II 5,56 %,
TKG III 58,33 % dan TKG IV 36,11 %. Pada Oktober TKG
ikan kembung betina seluruhnya TKG III 100 %, ikan
kembung jantan mempunyai TKG I 9,09 %, TKG II 2,29 %,
TKG III 54,55 % dan TKG IV 34,09 %.
Gambar 5. a) Tingkat kematangan gonad, b) Indeks kematangan gonad ikan kembung (Rastrelliger brachysoma) di
perairan Tangerang.
Figure 5. a) Gonad maturity stage, b) Gonad maturity index of short mackerel (Rastrelliger brachysoma) in
Tangerang waters.
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Indeks Kematangan Gonad (IKG)
Hasil penelitian didapatkan ikan kembung di perairan
Tangerang mempunyai indeks kematangan gonad
berfluktuasi antar bulan pengamatan (Gambar 5b). Pada
Februari indeks kematangan gonad (IKG) ikan kembung
jantan 2,31 – 7,29 dan rerata 4,88, betina 3,75-12,30 dan
rerata 8,58. Pada bulan Maret IKG ikan kembung betina
0,29-4,33 dan rerata 1,98, ikan kembung jantan mempunyai
IKG 0,21-3,70 dan rerata 1,55. Pada bulan Mei IKG ikan
kembung betina 1,48 -10,48 dan rerata 5,31, ikan kembung
jantan mempunyai IKG 0,84-6,10 dan rerata 3,07. Pada bulan
September IKG ikan kembung betina 0,28-3,7 dan rerata
3,7, ikan kembung jantan mempunyai IKG 0,20-9,59 dan
rerata 5,66. Pada bulan Oktober ikan kembung betina
mempunyai IKG 2,16-8,06 dan rerata 4,81, ikan kembung
jantan mempunyai IKG 1,42-8,03 dan rerata 5,64. IKG rerata
ikan kembung tanpa membedakan jenis kelamin
didapatkan; Februari 6,73, Maret 1,76, Mei 4,22, September
4,61 dan Oktober 5,23.
Kelimpahan Stok dan Musim Penangkapan
Hasil ekstrapolasi dari data tangkapan pada kelompok
nelayan jaring rampus di Cituis didapatkan indeks
kelimpahan stok (CPUE) ikan kembung seperti tercantum
pada Gambar 6a. CPUE terkecil terjadi pada November 4,6
kg/trip/hari, terbesar terjadi pada Mei 3,44 kg/tirp/hari, rata-
rata 22,43 kg/trip/hari.
Gambar 6. a) Tangkapan per unit usaha (CPUE), b) Indeks musim penangkapan ikan kembung (Rastrelliger
brachysoma) di perairan Tangerang.
Figure 6. a) Catch per unit effort, b) Index fishing season of short mackerel (Rastrelliger brachysoma) in Tangerang
waters.
Hasil ektrapolasi dari data produksi di TPI Cituis
didapatkan indeks musim ikan kembung pada Gambar 6b.
Musim penangkapan ikan kembung di perairan Teluk
Jakarta terjadi dari Mei sampai dengan Oktober dengan
puncaknya pada September dan musim paceklik terjadi
pada Januari-April dan Oktober-Desember dengan
puncaknya Februari.
Alat dan Daerah Penangkapan
Alat tangkap utama untuk menangkap ikan kembung
di perairan Teluk Jakarta adalah jaring insang (rampus).
Alat lain yang dapat menangkap ikan kembung adalah
jaring cantrang, jaring apolo dan bagan apung. Daerah
tangkapan utama ikan kembung sama dengan daerah
tangkapan jaring rampus yaitu di sebelah Selatan-
Tenggara P. Tidung sampai dengan P. Pari dan antara
sebelah Utara Pelabuhan Tanjung Priuk sampai dengan P.
Damar (Gambar 1). Daerah tangkapan ikan kembung
seringkali merupakan daerah tangkapan rajungan.
Produksi dan Komposis Hasil Tangkapan
Berdasarkan data di TPI Cituis catatan produksi ikan
kembung dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2008 terus
meningkat dengan persentase dari produksi total < 5 %
(Gambar 7a). Mulai tahun 2009 sampai dengan tahun 2015
produksi ikan kembung berfluktuasi antar tahun tetapi
masih menunjukkan trend kenaikan, baik secara volume
maupun persentase dari total produksi (> 5 %) dengan
puncaknya pada tahun 2014 sebesar 48,44 ton setara
persentase 10,26 % dari pendaratan ikan total. Pengamatan
terhadap hasil tangkapan jaring insang sebagai alat
tangkap utama, ikan kembung berkontribusi 3,5 %-25 %
dari total tangkapan dengan rerata 23,38 %. Selain ikan
kembung ada 13 jenis ikan yang predominan sebagai hasil
tangkapan jaring insang (rampus) di perairan Tangerang
antara lain Megalapis cordilla 23,8 %, Elasmobranchii
11,69 % dan Portunus pelagicus 6,49 % (Gambar 7b).
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Gambar 7. a) Trend produksi ikan kembung (Rastrelliger brachysoma), b) Komposisi tangkapan jaring rampus yang
didaratkan di Cituis.
Figure 7. a) Production trend of short mackerel (Rastrelliger brachysoma), b) Catch composition of gillnet in
Cituis.
Bahasan
Ikan kembung yang dominan tertangkap di perairan
Tangerang, mempunyai modus panjang cagak 16 - 16.5 cm
lebih besar dibandingkan di Utara Jawa Timur dengan
modus 15-16 cm (Zamroni et al., 2008) dan di Utara Jawa
Tengah dengan modus 16 cm (Zamroni & Ernawati, 2019).
Kisaran ukuran panjang cagak 10,4 - 20,5 cm lebih kecil
dibandingkan yang tertangkap di Pantai Utara Jawa Timur
14-21 cm (Zamroni et al., 2008) dan di Utara Jawa Tengah
12-20 cm(Zamroni & Ernawati, 2019). Perbedaan ini karena
alat tangkap yang digunakan dan letak geografis
(berhubungan dengan migrasi ikan kembung) yang
berbeda. Ikan kembung yang tertangkap di perairan
Tangerang mempunyai sifat pertumbuhan sama dengan
yang ditemukan di Pantai Utara Jawa Timur yaitu alometrik
negatif (Zamroni & Ernawati, 2019). Sifat pertumbuhan
yang berbeda antar lokasi dapat disebabkan oleh;
perkembangan ontogenik, habitat, musim populasi, jenis
kelamin, kematangan gonad, makanan, kesehatan dan
ukuran sampel (Roul et al., 2017).
Ikan kembung dari perairan Tangerang mempunyai
panjang pertama matang gonad (Lm) = 14,1 cmFL lebih
kecil dibandingkan di Pantai Utara Jawa Tengah dengan
Lm 15.21 cm (Zamroni & Ernawati, 2019) dan di Pantai
Utara Jawa Timur kisaran 16-18 cm (Zamroni et al., 2008)
serta penelitian terdahulu oleh Larasati (2011) pada lokasi
yang sama dengan Lm 18,2. Panjang pertama kali
tertangkap (Lc) ikan kembung di Perairatn Tangerang
=15,54 cm, lebih besar dibandingkan di Utara Pantai Jawa
Tengah 15,4 cm (Zamroni & Ernawati, 2019). Walaupun
mempunyai Lm lebih kecil dari perairan lainnya, tetapi
penangkapan ikan kembung di Perairan Tangerang masih
layak, karena mempunyai Lc lebih besar dibandingkan Lm
nya. Lm yang lebih kecil ini dimungkinkan karena selain
intensitas penangkapan yang tinggi (Lappalainen et al.,
2016) juga karena pengaruh kondisi lingkungan perairan
(Karna & Panda, 2011; Ghosh et al., 2016).
Ikan kembung di perairan Tangerang mempunyai laju
pertumbuhan (K=1,33) lebih rendah dibandingkan yang
tertera pada Fishbase K = 1,6, tetapi lebih tinggi
dibandingkan di Utara Jawa Tengah 1,01 (Zamroni &
Ernawati, 2019) dan di Selat Sunda 0,22 (Sarasati et al.,
2016). Panjang asimtotis (L ) = 21,26 cmFL, lebih besar
dari di Pantai Utara Jawa Tengah, tetapi lebih rendah dari
di Selat Sunda =27,2 cmFL untuk betina dan 28,6 cmFL
untuk jantan (Sarasati et al., 2016). Perbedaan laju
pertumbuhan dipengaruhi oleh periode sampling, ukuran
ikan yang diukur dan daerah tangkapan (Moazzam et al.,
2005) dan kesuburan perairan (Sudrajat , 2006; Purwanto,
2012).
Laju kematian ikan kembung berbeda antar lokasi. Ikan
kembung di perairan Tangerang mempunyai kematian total
(Z), alami (M) dan penangkapan (F), lebih tinggi
dibandingkan di Utara Jawa Tengah dengan nilai Z = 5.48,
M = 2.02 dan F = 3.46/tahun (Zamroni & Ernawati, 2019)
dan di Selat Sunda dengan nilai Z = 1,74, M = 0,31 dan F =
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2,04/tahun (Sarasati et al., 2016). Perbedaan laju kematian
antar lokasi dipengaruhi oleh tekanan penangkapan,
ketersedian pakan dan pemangsaan (Ning et al., 2018).
Tingkat pengusahaan ikan kembung di Perairan Tangerang
sudah melampui titik optimum, lebih tinggi jika
dibandingkan dengan di Utara Jawa Tengah dengan nilai
E=0,5/tahun (Zamroni & Ernawati, 2019) dan lebih rendah
jika dibandingkan dengan di Selat Sunda dengan nilai E=
0,85 (Sarasati et al., 2016).
Nisbah kelamin ikan kembung di Perairan Tangerang
yang jantan lebih dominan, sama dengan yang didapatkan
Suwarso et al. (2015) betina: jantan =1:1,2 di Pantai Utara
Jawa Bagian Barat. Nisbah kelamin ikan kembung
berfluktuasi secara bulanan, di Pantai Utara Jawa Timur
jantan dominan pada bulan Mei (Zamroni et al., 2008),
pada penelitian ini jantan dominan pada bulan September.
Hasil penelitian menunjukkan persentase gonad matang
dan indeks kematangan gonad tertinggi pada Februari,
terendah Maret. IKG tinggi pada Februari sama dengan
hasil penelitian, Suyama et al. (2000) di Pantai Barat
Sulawesi Selatan. Pada Mei sampai dengan Oktober terjadi
kenaikan persentase gonad matang dan IKG. Ikan memijah
terjadi setelah IKG tertinggi, pada saat IKG terendah yang
kemudian diikuti naiknya kembali IKG (Widodo, 1988;
Claereboudt et al., 2005), sehingga puncak musim
pemijahan ikan kembung di Perairan Tangerang diduga
pada Maret. Area Perairan Tangerang sebagai pemijahan
ikan kembung, sesuai dengan hasil penelitian Suwarso &
Hariati (2003) yang menduga bahwa ikan kembung memijah
di sekitar Teluk Jakarta. Perairan Tangerang sebagai daerah
pemijahan ikan kembung didukung ditemukannya IKG
rerata 4,51 lebih besar dari 3,42 yang didapatkan oleh
Zamroni et al. (2008) di Jawa Timur dan penelitian Suwarso
& Sadhotomo (1995) yang mendapatkan IKG ikan kembung
lebih besar di daerah pemijahan dari pada di daerah
penangkapan. Selain ikan kembung yang memijah di
perairan sekitar Teluk Jakarta juga ditemukan berbagai jenis
larva ikan sebagai indikator daerah pemijahan berbagai
jenis ikan (Puspasari et al., 2013). Musim pemijahan ikan
kembung berbeda dengan di Pantai Utara P. Jawa dengan
puncaknya Oktober-November (Suwarso et al., 2015).
Perbedaan musim pemijahan ikan kembung antar lokasi
berhubungan dengan suhu perairan, ini sesuai dengan
hasil penelitian Nishikawa (2019) rekrutmen dipengaruhi
oleh musim. Selain itu pemijahan dipengaruhi oleh suplai
makanan, curah hujan dan munsun (Suyama et al., 2000).
Puncak musim tangkapan ikan kembung di Perairan
Tangerang (September) tidak terjadi bersamaan dengan
puncak kelimpahan (Mei). Perbedaan ini karena utuk
menangkapn ikan tidak saja berhubungan dengan
keberadaan ikan, melainkan juga berhubungan dengan
angin, arus dan gelombang (Alamsyah et al., 2013). CPUE
di Teluk Thailand tertinggi padaApril (Sritakon et al., 2011).
Puncak musim penangkapan ikan kembung di Perairan
Selat Sunda berlangsung pada Juni (Prahadina et al., 2015).
Alat tangkap utama ikan kembung yang digunakan di
perairan Tangerang, sama seperti pada area pantai di
Malaysia, tetapi berbeda kearah offshore dengan alat tangkap
utama digunakanadalahpukat cincinyang(SEAFDEC,2019).
Produksi ikan kembung di Tangerang dari tahun
cenderung naik, sebaliknya produksi ikan total
menunjukan penurunan. Perbedaan tren produksi
disebabkan ikan kembung mempunyai produktifitas yang
tinggi, walaupun mempunyai kerentanan yang tinggi
(Triharyuni et al., 2015). Fenomena yang sama dengan
produksi ikan kembung naik terjadi di Asia (SEAFDEC,
2019). Trend produksi ikan kembung yang berbeda
cenderung menurun terjadi di Selat Sunda (Sarasati et al.,
2016) dan di Labuhan (Prahadina et al., 2015). Penurunan
produksi di Labuhan disebabkan karena upaya yang turun
bersamaan dengan indeks kelimpahannya naik (Prahadina
et al., 2015). Kontribusi ikan kembung terhadap hasil
tangkapan jaring insang tergantung pada lokasi dan
musim. Di Pasuruan ikan kembung mempunyai kontribusi
27,12-57,91 % terhadap hasil tangkapan jaring insang
(Anggreini et al., 2017).
KESIMPULAN
Ikan kembung yang tertangkap di Perairan Tangerang
mempunyai modus lebih besar dibandingkan yang
didaratkan dari Pantai Utara Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Panjang pertama kali matang gonad ikan kembung yang
tertangkap di Perairan Tangerang lebih kecil dibandingkan
dari perairan Pantai Utara Jawa, tetapi karena panjang
cagak pertama kali tertangkap lebih besar, sehingga
penangkapan ikan kembung di Perairan Tangerang masih
layak. Laju pertumbuhan dan kematian lebih tinggi
dibandingkan di Pantai P. Jawa pada umumnya. Nisbah
kelamin ikan kembung didominasi oleh ikan jantan. musim
pemijahan pada bulan Maret. Puncak kelimpahan bulan
Mei dan puncak penangkapan September. Alat tangkap
utama ikan kembung di Perairan Tangerang adalah jaring
insang. Kontribusi ikan kembung terhadap tangkapan total
cenderung naik. Penangkapan dengan jaring insang yang
ada sekarang dapat dilakukan, tetapi tidak menambah
upaya.
PERSANTUNAN
Data yang digunakan dalam penulisan karya tulis ilmiah
ini merupakan hasil kegiatan penelitian “Kajian Stok
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yang dibiayaiAPBN Balai Penelitian Perikanan Laut. Karya
tulis ilmiah ini disusun bersama oleh Karsono Wagiyo
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Hany Restiangsih sebagai anggota. Atas bantuan para
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